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MOTTO 

ُ لهَُ بِهِ طَرِيقاً إلِىَ الْجَنَّةِ وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ  لَ اللََّّ فيِهِ عِلْمًا سَهَّ  

Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR Muslim, no. 2699). 

PERSEMBAHAN 

Penulis persembahkan karya ilmiah akhir ini kepada kedua orang tua tercinta, dengan 

keikhlasan yang tulus atas doanya yang tak henti-hentinya serta semangatnya yang 

tak tergantikan. Baik untuk orang-orang terdekat maupun untuk diri sendiri. 
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Abstrak  

Estty Puji Yanti 

402023053 

 

ASUHAN KEPERAWATAN DALAM PEMBERIAN AROMATERAPI 

PEPPERMINT TERHADAP POST OPERASI SELULITIS DENGAN 

MASALAH KEPERAWATAN NAUSEA DI RUANG RANAP DARUSALAM 3 

RS AL-ISLAM BANDUNG 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang menyebabkan gangguan 

multisistem. DM yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi seperti selulitis. Selulitis adalah infeksi yang terjadi pada dermis dan 

jaringan subkutan kulit. Debridemen adalah metode yang paling efisien untuk 

membersihkan luka. Selama operasi, pasien dibius untuk menghilangkan semua rasa 

sakit, suhu, dan sentuhan, termasuk pra- anastesi, intra anastesi, dan pasca anastesi. 

Efek anastesi menimbulkan gejala mual dan muntah. Terapi komplementer dengan 

aromaterapi peppermint untuk pengobatan mual dan muntah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas aromaterapi peppermint pada pasien mual 

muntah pasca operasi. Metode yang digunakan adalah studi kasus terhadap dua 

pasien dengan menggunakan pendekatan proses keperawatan komprehensif dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan penelitian 

literatur. Pada pemeriksaan Ny. U dan Ny. I dengan selulitis pasca operasi, pasien 

mengeluh mual dan porsi makan yang tidak habis. Diagnosis keperawatan yang 

muncul diantaranya nausea, nyeri akut, ketidakstabilan kadar gula darah, resiko 

infeksi dan hambatan religiusitas. Intervensi ini berfokus pada manajemen nausea, 

dari lima diagnosis keperawatan yang teratasi yaitu nausea, nyeri, ketidakstabilan 

kadar gula darah,resiko infeksi dan hambatan religiusitas. 

Kata kunci : Aromaterapi peppermint, Asuhan Keperawatan, Selulitis  
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ABSTRACT 

 

Estty Puji Yanti 

402023053 

 

NURSING CARE IN PROVIDING PEPPERMINT AROMATHERAPY FOR 

POST-OPERATIVE CELLULITIS WITH NAUSEA NURSING PROBLEMS IN 

DARUSALAM 3 AL-ISLAM RS BANDUNG 

 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease that causes multisystem disorders. DM 

that is not treated properly can cause various complications such as cellulitis. 

Cellulitis is an infection that occurs in the dermis and subcutaneous tissue of the skin. 

Debridement is the most efficient method for cleaning wounds. During surgery, the 

patient is anesthetized to eliminate all pain, temperature, touch, including pre-

anesthesia, intra-anesthesia, and post-anesthesia. The anesthetic effect causes 

symptoms of nausea and vomiting. Complementary therapy with peppermint 

aromatherapy for the treatment of nausea and vomiting. The aim of this study was to 

determine the effectiveness of peppermint aromatherapy in patients with post-

operative nausea and vomiting. The method used is a case study of two patients using 

a comprehensive nursing process approach using interview techniques, observation, 

physical examination and literature research. On examination Mrs. U and Mrs. I 

with post-operative cellulitis, the patient complained of nausea and unfinished 

portions of food. Nursing diagnoses that emerge include nausea, acute pain, 

instability of blood sugar levels, risk of infection and barriers to religiosity. This 

intervention focuses on nausea management, of the five nursing diagnoses that are 

resolved, namely nausea, pain, instability of blood sugar levels, risk of infection and 

barriers to religiosity. 

 

Keywords : Peppermint Aromatherapy, Nursing Care, Cellulitis 
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